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ABSTRAK 
Cakupan imunisasi Measles Rubella (MR) di Indonesia masih belum mencapai target nasional 95%. Rendahnya keterampilan tenaga kesehatan dalam pelaksanaan program imunisasi menjadi salah satu penyebab. Penelitian ini bertujuan mengetahui peran tenaga kesehatan dalam pemberian imunisasi MR di wilayah kerja Puskesmas Kebayakan Kabupaten Aceh Tengah. Penelitian ini menggunakan desain deskriptif kuantitatif dengan jumlah responden 33 orang tenaga kesehatan. Pengambilan sampel dilakukan secara total sampling. Data dikumpulkan menggunakan kuesioner dan dianalisis secara deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan mayoritas responden berusia >35 tahun (61%), berpendidikan S1 (48%), memiliki lama kerja >1 tahun (79%), dan sebagian besar (55%) hanya pernah mengikuti pelatihan imunisasi MR kurang dari 1 kali. Keterampilan tenaga kesehatan dalam pemberian imunisasi MR berada pada kategori terampil (76%) dan tidak terampil (24%). Kesimpulan penelitian ini adalah keterampilan tenaga kesehatan tergolong baik, namun perlu ditingkatkan melalui pelatihan berkelanjutan dan evaluasi rutin.
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LATAR BELAKANG
Penurunan cakupan imunisasi ini ditakutkan akan diikuti peningkatan kasus suspek MR di tahun berikutnya. Berdasarkan data Profil Kesehatan Republik Indonesia tahun 2019, cakupan imunisasi MR pada anak sekolah di Sumatera Barat yaitu sebanyak 74,14%. Pada tahun 2020 tidak di temukan data dikarenakan tidak ada dilakukan imunisasi MR pada anak sekolah. Sedangkan pada tahun 2021 pelaksanaan Imunisasi MR telah dilakukan lagi di beberapa sekolah hanya saja terjadi penurunan signifikan yaitu cakupan imunisasi MR sebanyak 37%. (Profil Kesehatan RI, 2022).

Imunisasi adalah salah satu cara mencegah dari penularan penyakit dan untuk menurunkan angka kesakitan dan kematian (WHO, 2022). Salah satu imunisasi yang diberikan kepada anak sekolah dalam program BIAS yaitu imunisasi Measles Rubella. target program, Indonesia memiliki target cakupan imunisasi MR yaitu 95%, akan tetapi cakupan imunisasi BIAS MR mengalami penurunan dari tahun ke tahun. Data Kementrian Kesehatan RI tahun 2021, didapatkan sebanyak 87% cakupan imunisasi MR Indonesia turun >45% dibandingkan tahun 2020(Kemenkes RI, 2022; Riskesdas, 2018). Tahun 2019 cakupan imunisasi BIAS MR sebesar 89,4% dan pada tahun 2020 terjadi penurunan jumlah peserta imuniasi BIAS MR menjadi 46,5%. Sedangkan data tahun 2021 jauh di bawah target sebesar 42,4% (Kemenkes RI, 2021)

Berdasarkan masalah diatas, sehingga peneliti tertarik melakukan penelitian dengan judul “Peran Petugas Kesehatan dalam Pemberian Imunisasi Measles Rubella Pada Anak Di Wilayah Kerja Puskesmas Kebayakan Kabupaten Aceh Tengah Provinsi Aceh Tahun 2023”.

METODE PENELITIAN
 Penelitian ini menggunakan desain deskriptif kuantitatif. Lokasi penelitian di Wilayah Kerja Puskesmas Kebayakan Kabupaten Aceh Tengah pada Mei–Juni 2023. Populasi penelitian adalah seluruh tenaga kesehatan yang terlibat dalam pelayanan imunisasi MR, sebanyak 33 orang. Teknik pengambilan sampel adalah total sampling. Instrumen penelitian menggunakan kuesioner berisi data karakteristik responden dan penilaian keterampilan. Analisis data dilakukan secara deskriptif dengan distribusi frekuensi dan persentase.
HASIL :
Tabel 1. Hasil Analisis Univariat Distribusi Frekuensi Berdasarkan Pendidikan
	No
	Kategori
	Frekuensi
	Persentase

	1
	Diploma
	3
	9,0

	2
	Sarjana
	16
	48,0

	3
	Magister/Profesi
	14
	4,0

	
	Jumlah
	33
	100


Berdasarkan hasil Analisa tabel 4.1 diatas mayoritas petugas Kesehatan dengan Pendidikan Sarjana sebanyak masing-masing 16 orang (48%) dan minoritas pendidikan Diploma sebanyak 3 orang (9,0%).

Tabel 2. Hasil Analisis Univariat Distribusi Frekuensi Berdasarkan 

	No
	Kategori
	Frekuensi
	Persentase

	1
	>35 Tahun 
	20
	61,0

	2
	<35 Tahun
	13
	39,0

	
	Jumlah
	33
	100


Berdasarkan hasil Analisa tabel 4.2 diatas mayoritas petugas kesehatan > 35 Tahun sebanyak 20 orang (61,0%) dan minoritas usia < 35 tahun sebanyak 13 orang (39,0%).

Tabel 4. 3 Distribusi Frekuensi Berdasarkan Berdasarkan Lama Bekerja
	No
	Kategori
	Frekuensi
	Persentase

	1
	> 1 Tahun
	26
	79,0

	2
	< 1 Tahun
	7
	21,0

	
	Jumlah
	33
	100


Berdasarkan hasil Analisa tabel 4.3 diatas mayoritas petugas Kesehatan lama kerja > 1 tahun sebanyak 26 orang (79,0%) dan minoritas < 1 tahun sebanyak 7 orang (21,0%).

Tabel 4. 4 Distribusi Frekuensi Berdasarkan Riwayat Pelatihan
	No
	Kategori
	Frekuensi
	Persentase

	1
	<1 kali
	18
	55,0

	2
	>1 kali
	15
	45,0

	
	Jumlah
	33
	100


Berdasarkan hasil Analisa tabel 4.4 diatas mayoritas Riwayat Pelatihan < 1 kali sebanyak 18 orang (55,0%) dan minoritas Riwayat pelatihan sebanyak 15 orang (45,0%).
Tabel 4. 5 Distribusi Frekuensi Berdasarkan Peran
	No
	Kategori
	Frekuensi
	Persentase

	1
	Terampil
	25
	76,0

	2
	Tidak Terampil
	8
	24,0

	
	Jumlah
	33
	100


Berdasarkan hasil Analisa tabel 4.5 diatas mayoritas terampil sebanyak 25 orang (76,0%) dan minoritas tidak terampil sebanyak 8 orang (24,0%)

PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil Analisa tabel 4.1 diatas mayoritas petugas Kesehatan dengan Pendidikan Sarjana sebanyak masing-masing 16 orang (48%) dan minoritas pendidikan Diploma sebanyak 3 orang (9,0%). Berdasarkan hasil Analisa tabel 4.2 diatas mayoritas petugas kesehatan > 35 tahun sebanyak 20 orang (61,0%) dan minoritas usia < 35 tahun sebanyak 13 orang (39,0%). Berdasarkan hasil Analisa tabel 4.3 diatas mayoritas petugas kesehatan lama kerja > 1 tahun sebanyak 26 orang (79,0%) dan minoritas < 1 tahun sebanyak 7 orang (21,0%). Berdasarkan hasil Analisa tabel 4.4 diatas mayoritas Riwayat Pelatihan < 1 kali sebanyak 18 orang (55,0%) dan minoritas riwayat 
pelatihan sebanyak 15 orang (45,0%). Berdasarkan hasil Analisa tabel 4.5 diatas mayoritas terampil sebanyak 25 orang (76,0%) dan minoritas tidak terampil sebanyak 8 orang (24,0%)

Kinerja tenaga kesehatan yang baik akan berdampak pada kualitas pelayanan, termasuk kinerja bidan sebagai penyedia layanan kesehatan maternal dan neonatal. Apabila proses kehamilaan, persalinan dan nifas dapat dilalui seorang perempuan dengan aman maka angka kematian ibu (AKI) dan angka kematian bayi (AKB) dapat ditekan. menurut hasil penelitian mengungkap perbandingan usia diantara bidan tidak memperlihatkan perbedaan yang signifikan. Secara umum perbedaan hanya terletak pada masa kerja dan jumlah pengalaman yang didapatkan. Pendidikan memberikan arahan bagaimana seseorang dengan kekurangan keterampilannya harus diberikan bimbingan, pembinaan, konseling dan mengarahkan seseorang menguasai bidan pekerjaannya. Pelatihan merupakan salah satu cara untuk mengembangkan sumber daya manusia, dimana tujuannya adalah untuk meningkatkan kemampuan dan keterampilan kerja seseorang.(Nisa, 2019)

Pengalaman kerja diperlukan untuk meningkatkan efektivitas sumber daya manusia di dalam perusahaan, tujuan hal tersebut untuk mendapatkan hasil kerja yang efektif dan peningkatan produktivitas kerja bagi karyawan itu sendiri. Semakin lama karyawan bekerja pada suatu perusahaan, maka semakin banyak pengalaman yang dimiliki pada karyawan tersebut. Selanjutnya untuk dapat mengetahui peran pengalaman kerja dalam meningkatkan kinerja karyawan ditinjau melalui literatur yang ada dan hasil dari penelitian terdahulu. Jika karyawan memiliki banyak pengalaman kerja, maka kemampuan yang dimiliki karyawan akan menjadi lebih baik saat menjalankan pekerjaan, karyawan akan lebih termotivasi dalam bekerja dan memiliki kinerja yang tinggi. (Ilham, 2022)
KESIMPULAN DAN SARAN

Mayoritas petugas Kesehatan dengan Pendidikan Sarjana sebanyak masing-masing 16 orang (48%) dan minoritas pendidikan Diploma sebanyak 3 orang (9,0%). Berdasarkan hasil Analisa tabel 4.2 diatas mayoritas petugas kesehatan > 35 Tahun sebanyak 20 orang (61,0%) dan minoritas usia < 35 tahun sebanyak 13 orang (39,0%). Berdasarkan hasil Analisa tabel 4.3 diatas mayoritas petugas Kesehatan lama kerja > 1 tahun sebanyak 26 orang (79,0%) dan minoritas < 1 tahun sebanyak 7 orang (21,0%). Berdasarkan hasil Analisa tabel 4.4 diatas mayoritas Riwayat Pelatihan < 1 kali sebanyak 18 orang (55,0%) dan minoritas Riwayat pelatihan sebanyak 15 orang (45,0%). Berdasarkan hasil Analisa tabel 4.5 diatas mayoritas terampil sebanyak 25 orang (76,0%) dan minoritas tidak terampil sebanyak 8 orang (24,0%).
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